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Salah satu upaya yang ditempuh oleh pemerintah untuk mempercepat penurunan AKI (Angka Kematian
Ibu) dan AKB (Angka Kematian Bayi) di Indonesia adalah dengan mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat yaitu menempatkan Bidan di Desa (BDD). Studi ini merupakan studi kuantitatif dengan
rancangan potong lintang (Cross Sectional) yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku tinggalnya Bidan di Desa di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan.
Pengumpulan data dilakukan pada Bulan Juni 2012 dengan populasi penelitian adalah seluruh Bidan di Desa
yang bertugas di Kabupaten Banjar pada bulan tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Dari total 252
orang Bidan Desaterkumpul data sebanyak 80 orang. Angkaini di dapat dengan rumus penentuan sampel
uji beda dua proporsi. Dari 16 variabel di temukan 6 variabel yang bermakna.

Ditemukan bahwa variabel keamanan, ketersediaan tempat tinggal, kelengkapan fasilitas tempat tinggal,
kelengkapan fasilitas pelayanan, supervisi puskesmas dan supervisi Dinas Kesehatan Kabupaten
behubungan secara signifikan dengan perilaku tinggalnya bidan di desa. Faktor-faktor tersebut harus
mendapatkan intervens yang optimal demi mempertahankan keberadaan Bidan di Desa.

...... One of the efforts made by the government to accelerate the declinein MMR (Maternal Mortality Rate)
and IMR (Infant Mortality Rate) in Indonesiawas to bring services to the people that placed Midwife in the
Village (BDD). This study was a quantitative study with a cross-sectional design (Cross Sectional) which
aimsto determine the factors related to with behavior in the village midwife lived in Banjar district South
Kalimantan Province.

The data was collected in June 2012 with the entire study population was a midwife in the village of Banjar
district duty at the month. Data were collected through a questionnaire. Of the total 252 village midwives
collected the data as much as 80 people. Numbers is obtained by the formula determining the proportion of
two different test samples. Of the 16 variables found 6 significant variables.

It was found that the variable safety, housing availability, completeness, residential facilities, the
completeness of facilities, supervising public health centers and District Health Office supervision relate
significantly to the behavior of lived in the village midwife. Those factors have to get the optimal
intervention to defend the existence of the village midwife.
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